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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan secara jelas mengenai perkembangan
Permainan Sepak Bola Pada Club Samudra FC di Kecamatan Tolinggula Kabupaten Gorontalo
Utara. Metode penelitian ini menggunakan metode survei. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan pada tabel sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Awalnya Klub ini didirikan pada tahun 2010 dengan nama Klub Rawal kemudian berubah
menjadi Predator dan pada tahun 2017 beralih nama menjadi Samudra FC hingga kini. Pendiri
Klub Samudra FC tersebut adalah Bapak Rahmat Diko. Namun secara resminya Klub Samudra
FC terbentuk pada tahun 2017. Pelatih yang dimiliki oleh klub Samudra FC adalah seorang
yang kompeten dalam bidang olahraga sepak bola. Selain menjadi pelatih sepak bola, pelatih
juga menjadi teman dari para atlet-atle di klub Samudra FC tersebut serta menjadi motivator
yang baik untuk mereka. Prestasi yang dimiliki oleh klub Samudra FC setiap kompetisi
berbeda-beda. Prestasi klub Samudra FC ini dipengaruhi oleh atlet-atlet yang berkualitas dan
ada hubungannya juga dengan adanya dana yang dimiliki oleh klub Samudra FC.

Kata Kunci: Survei, Perkembangan, Permainan Sepak Bola

ABSTRACT

The research aimed to provide a clear description of the development of football games
at Samudra FC Club in Tolinggula Subdistrict, North Gorontalo Regency. The research method
used in this study was a survey. Based on the research results outlined in the previous table,
the following conclusions can be drawn: The club was initially established in 2010 with the
name Klub Rawal, then changed to Predator, and in 2017, it was renamed Samudra FC, which
continues to be its name to date. The founder of Samudra FC Club is Mr. Rahmat Diko, but
officially, the club was formed in 2017. The coach of Samudra FC Club is competent in the field
of football sports. In addition to being a football coach, the coach also acts as a friend to the
athletes in the Samudra FC club and serves as a good motivator for them. The achievements of
Samudra FC Club vary in each competition, influenced by the quality of athletes and the
financial resources available to the club.

Keywords: Survey, Development, Football Games.
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Pendahuluan

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga paling populer di Indonesia.
Kemudahan dalam memainkannya turut mendorong penyebaran sepak bola di tengah
masyarakat. Sepak bola tidak hanya digelar di stadion sepak bola ataupun lapangan rumput,
tetapi dari sisi nonkonvesional sepak bola turut dimainkan di lapangan becek, gang-gang kecil,
jalan-jalan, hingga di pesisir pantai. Oleh karena itu, sepak bola bukan hanya bagi kalangan
profesional saja, melainkan untuk dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat karena sifatnya
sebagai media kesehatan, kebugaran dan hiburan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada awal terbentuk, menurut Misran Mopatu Club Samudra FC memiliki 20 pemain
sepak bola dengan seorang pelatih. Namun, saat ini Club Samudra FC mulai mengalami
perkembangan dengan penambahan pemain sepak bola menjadi 24 pemain dan pelatih yang
berjumlah 2 orang serta didanai oleh salah satu anggota DPRD Kabupaten Gorontalo Utara
yang bernama Ibu Fatri Botutihe, S.Ap.

Club Samudra FC yang berada di Kecamatan Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara
walaupun masih terbilang baru dalam dunia sepak bola, namun pernah meraih juara 2 dalam
pertandingan Gala Desa yang dilaksanakan di Kecamatan Tolinggula pada tahun 2019 serta
untuk pemain yang tergabung dalam Club tersebut sebagian besar banyak pemain-pemain telah
menggeluti teknik-teknik bermain sepak bola baik ditingkat desa maupun pernah meraih juara
1 ditingkat Kabupaten hingga tingkat Provinsi pada saat mengikuti pertandingan Gala Siswa
Indonesia (GSI) pada tahun 2018 dan berhasil mewakili Provinsi Gorotalo ke tingkat Nasional.
Pada tahun 2019, 1 pemain meraih juara 1 pada tingkat Kabupaten hingga tingkat Provinsi dan
pada tahun yang sama pula 2 pemain lainnya meraih juara 1 tingkat Kabupaten pada saat
mengikuti pertandingan Gala Siswa Indonesia (GSI), serta 3 pemain lainnya meraih juara 2
pada saat mengikuti pertandingan Liga Pendidikan Indonesia (LPI).

Dalam perkembangan dan prestasi yang diraih oleh Club Samudra FC tidak terlepas dari
peran manajemen, pengurus organisasi, pelatih serta kemampuan dari atlet sendiri serta sarana
dan prasarana yang mendukung. Sistem manajemen dan kepengurusan suatu organisasi
nantinya akan mempengaruhi kematangan dalam perkembangan klub yang ada dibawah
organisasinya. Pola latihan dan strategi yang diterapkan oleh pelatih juga memiliki peran yang
sangat penting khususnya performa altet dalam pertandingan yang dilakukan oleh Club
Samudra FC. Selain menyusun program latihan, strategi dan taktik pemain, pelatih juga perlu
melakukan evaluasi setelah latihan atau pertandingan. Serta selalu meningkatkan pengetahuan
atlet secara teoritis maupun praktek. Banyak faktor secara ekstern dan intern yang
mempengaruhi perkembangan Club Samudra FC. Oleh karena itu perlu diadakan suatu
penelitian untuk menggali informasi yang berguna untuk meneliti faktor-faktor tersebut.

Atas dasar pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
mengenai semua yang terkait dalam perkembangan permainan sepak bola pada Club Samudra
FC di Kecamatan Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini dirumuskan dengan
judul “Survei Perkembangan Permainan Sepak Bola pada Club Samudra FC di Kecamatan
Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara”.

Hakikat Permainan Sepak Bola

Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer didunia,
dengan jumlah yang dimainkan oleh 11 orang dengan tujuan mencetak gol kegawang lawan,
setiap pemain memiliki tugas dan peran yang sama yaitu harus mampu menyerang dan bertahan
dengan baik. Maka penguasaan teknik dasar yang baik dari setiap pemain mutlak sangat
dibutuhkan, sehingga penguasaan bola dapat dikendalikan dan lebih dapat memaksimalkan bola
dalam situasi-situasi apapun. Utama Dkk (2017:99)

Sepakbola adalah permainan yang sangat populer, dalam arti lain dapat dikatakan
sepakbola merupakan olahraga favorit di seluruh dunia, digemari oleh para anak-anak, remaja,
orang dewasa bahkan para orang tua dengan tujuan yang berbeda-beda. Ada untuk mencapai
prestasi, rekreasi, dan untuk menjaga kebugaran jasmani dan sebagainya. Permainan sepakbola
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ini dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing beranggotakan sebelas orang (Nirwandi
(2017:19)).

Dapat disimpulkan bahwa Permainan Sepak bola adalah permainan yang dimainkan di
lapangan oleh dua regu atau dua kesebelasan yang saling berhadapan. Tujuan permainan sepak
bola adalah memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mempertahankan
daerah sendiri dari serangan lawan dengan aturan tertentu.

Teknik dalam Permainan Sepak Bola

Untuk bermain sepak bola yang baik pemain dibekali dengan teknik dasar yang baik.
Menurut Effendi (2016:93) Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik cenderung dapat
bermain sepak bola dengan baik pula. Beberapa teknik dasar yang perlu dimiliki pemain sepak
bola adalah: (1) menendang (kicking), (2) menghentikan/mengontrol (stoping), (3) menggiring
(dribbling), (4) menyundul (heading), (5) merampas (tackling) dan (6) lemparan ke dalam
(throw-in).

Semua teknik dalam sepakbola akan ditampilkan dalam sebuah permainan sepakbola
yang sangat sulit diprediksi gerakannya. Teknik dalam sepakbola tergantung pada elemen
pergantian situasi permainan, pemain dalam waktu singkat memutuskan untuk bergerak,
dimana mereka menentukan maksud terbaik dalam gerakan tersebut.

Hakikat Organisasi

Menurut Ambarwati (2018 : 2) definisi organisasi adalah diartikan sebagai suatu
kelompok terdiri atas 2 atau lebih orang yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu secara bersama. Organisasi merupakan wadah atau tempat berkumpulnya orang dengan
sistematis, terpimpin, terkendalai, terencana, rasional dalam memanfaatkan segala sumber daya
baik metode, material, lingkungan dan uang serta sarana dan prasaranan, dan lain sebagainya
dimana digunakan secara efisien dan efektif untuk bisa mencapai tujuan organisasi.

Menurut Heryana (2020 : 3-4) terdapat tiga pendapat tentang pengertian organisasi yaitu:
1. Organisasi adalah sistem dimana manusia saling tergantung atau terkait satu sama lain dan
membentuk jejaring yang saling memberikan kemanfaatan satu dengan yang lain. 2. Organisasi
adalah kerangka kerja bagi manajemen dalam bekerja. Artinya organisasi merupakan wadah,
lembaga, atau kelompok fungsional ketika proses manajemen berlangsung. Organisasi
semacam peta jalan (road-map) bagi manajemen dan anggotanya untuk mencapai tujuan. 3.
Organisasi adalah strategi komplek yang melibatkan manusia yang didesain untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, sehingga organisasi merupakan wadah dimana sekumpulan orang
diarahkan untuk tujuan-tujuan spesifik dari organisasi. Semakin lama organisasi berdiri, maka
semakin kompleks hubungan antar manusia dan peralatan kerja yang ada di dalamnya.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut di atas dapatlah dikemukakan beberapa
karakteristik penting dari perilaku organisasi sebagai berikut, Tewal dkk (2017:4-5): 1. Perilaku
organisasi merupakan suatu bidang studi yang menyelidiki perilaku manusia dalam kerjasama
organisasi yang didasarkan pada metode ilmiah (scientific method). 2. Penyelidikan perilaku
manusia dalam kerjasama organisasi dapat dilakukan dengan pendekatan multi disiplin,
maksudnya mengacu atau mendasarkan pada teori, metode dan prinsip berbagai ilmu perilaku
(behavioral sciences) dan ilmu sosial (sosial sciences). 3. Pengetahuan perilaku organisasi dapat
digunakan untuk memahami, memprediksi dan mengelola perilaku manusia dalam kerjasama
organisasi guna meningkatkan efektivitas organisasi dan kesejahteraan individu. 4. Perilaku
manusia dalam kerjasama organisasi merupakan dampak dari proses individual, proses
kelompok, proses organisasional dan juga lingkungan eksternalnya. 5. Memahami perilaku
manusia dalam kerjasama organisasi perlu menentukan dengan jelas tingkatan analisis dimana
perilaku manusia itu beroperasi, apakah individu, kelompok atau organisasi.

Organisasi Olahraga
Organisasi olahraga adalah sekumpulan orang yang bekerja sama dengan organisasi
pembentuk untuk implementasi olahraga sesuai dengan ketentuan undang-undang.
Menurut Salahuddin dkk (2020 : 2) Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang
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dilakukan sesuai dengan program dan terukur yang melibatkan anggota tubuh membentuk
kepribadian, kedisipilinan dan jiwa sportivitas untuk meningkatkan kebugaran jasmani.

Peran Pelatih Terhadap Atlet

Pelatih merupakan seorang yang mampu membina dan mendidik seorang atlet untuk
menjadi lebi baik. Dalam hal ini pelatih harus bisa membina mental dan fisik dari seorang atlet
atau olahragawan.

Peran pelatih terhadap atlet sangat penting, karena para pelatih tahu akan kebutuhan
atletnya dan bagaimana cara melatihnya. Seorang pelatih harus mampu membina mental atu
karakter atlet. Hal ini serupa dengan apa yang dijelaskan oleh Jarvis dalam Muslima dan Himam
(2016:189) bahwa Pelatih yang membina proses pelatihan atlet memiliki pengaruh kritis yang
membantu atlet untuk berlatih secara sungguh-sungguh. Pernyataan ini diperjelas oleh
Departemen Pendidikan Nasional (dalam Muslima dan Himam, 2016: 189) Pelatih adalah orang
yang melatih suatu bidang tertentu dalam hal ini olahraga.

Hakikat Sarana dan Prasarana

Sarana olahraga adalah terjemahan dari “facilities”, yaitu sesuatu yang dapat digunakan
dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan olahraga atau pendidikan jasmani (Fuadi, 2020:
23).Sarana olahraga yang dipakai dalam kegiatan olahraga juga memiliki ukuran standar.
Sarana olahraga dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu peralatan adalah sesuatu yang
digunakan, contohnya palang tunggal, palang sejajar dan lain-lain serta perlengkapan adalah
sesuatu yang melengkapi kebutuhan prasaran olahraga, contohnya net, bendera untuk tanda,
garis batas dan lain-lain atau sesuatu yang dapat dimainkan atau dimanipulasi dengan tangan
atau kaki, contohnya bola, raket, pemukul, dan lain- lain.

Salah satu faktor utama yang menjadi kendala dalam melaksanakan program olahraga
adalah sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana adalah ruangan untuk melakukan aktivitas
baik berupa ruangan dalam gedung maupun di luar gedung seperti lapangan. (Ruslan, 2018:59).
Pengembangan sarana dan prasarana olahraga merupakan langkah awal dalam pembinaan
olahraga. Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting.

Selain itu, Sarana dan prasarana olahraga yang dimaksud disini (Mushan (2017: 117))
adalah berupa ruang terbuka (out door) dan ruangan tertutup (in door). Ada yang dalam bentuk
lapangan olahraga baik standar ataupun tidak, kemudian dalam bentuk bangunan atau lahan
seperti taman kota yang biasa digunakan sebagai tempat berolahraga, kolam renang, stadion
dan gor serta dalam bentuk peralatan dan perlengkapan penunjang lainnya.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode penelitian ini
menggunakan metode survei. Pada umumnya, penelitian survei menggunakan wawancara,
observasi, serta dokumentasi sebagai alat pengambilan data. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Perkembangan Permainan Sepak Bola Pada Club Samudra FC di Kecamatan
Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara.

Menurut Siyoto dan Sodik (2015: 49) variabel merupakan suatu yang menjadi objek
pengamatan penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau
gejala yang akan diteliti.Variabel dalam penelitian ini adalah “Survei Perkembangan Permainan
Sepak Bola pada Club Samudra FC di Kecamatan Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara”.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, serta dokumentasi.
Wawancara

Untuk melengkapi dan memperkuat data yang telah diperoleh maka perlu adanya
wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarali,
seorang yang menjawab pertanyaan itu.

Metode wawancara dipilih karena data utama dalam penelitian ini adalah perilaku verbal.
Dan teknik wawancara ini dapat menggali informasi suatu data yang diketahui oleh seseorang
yang diteliti, dan juga mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masa lampau, masa
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sekarang dan masa yang akan datang. Dan atau informasi itu berbentuk tanggapan, pendapat,
keyakinan, hasil pemikiran dan pengetahuan seseorang tentang segala sesuatu yang
dipertanyakan sehubungan dengan masalah tersebut.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
perkembangan permainan sepak bola yang mencakup berbagai pihak yang berhubungan dengan
perkembangan dalam Club Samudra FC, sehingga sasaran dalam pelaksanaan wawancara ini
kepada ketua, bendahara, sekretaris, pelatih, dan atlet Club Samudra FC. Dan dalam penelitian
ini menggunakan wawancara yang tidak tersembunyi.

Observasi/Pengamatan

Observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan
ingatan. Peneliti melakukan observasi pengumpulan data dengan memberi tahu terlebih dulu
kepada sumber data bahwa peneliti sedang melakukan penelitian, sehingga responden
mengetahui sejak awal sampai akhir aktiitas peneliti.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020: 24) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi ditinjau untuk memperoleh data tempat penelitian, meliputi laporan
kegiatan, foto-foto, serta data yang relevan dalam penelitian. Dokumentasi dari hasil penelitian
ini berisi data pendukung terhadap hasil observasi/pengamatan serta wawancara yang berkaitan
dengan penelitian.

Hasil
Atlet

Atlet atau pemain adalah subjek utama di Club Samudra FC. Dalam setiap kompetisi
musimnya pemain Club Samudra FC memiliki kualitas yang berbeda-beda, hal ini sangat
berhubungan dengan adanya dana yang dimiliki oleh Club Samudra FC. Pada saat Club
Samudra FC pendanaan ditangani langsung oleh ketua, sumber dananya ada yang berasal
dari bantuan Liga dan ada juga yang dari sponsor (Wawancara dengan pengurus Club Bapak
Misran Mopatu, 6 Desember 2021)

Untuk dapat membawa Club Samudra FC berprestasi, para atlet berusaha berlatih
sesuai program latihan yang diterapkan oleh pelatih. Menurut beberapa pemain di Club
Samudra FC yang dilakukan oleh pemain dalam melaksanakan program latihan dari pelatih
adalah selalu memiliki semangat yang tinggi dalam berlatih, fokus terhadap perintah dan
program latihan yang dibuat oleh peneliti dan selalu menjaga kondisi fisik.

Pelatih

Dalam pelaksanaan perkembangan permainan sepak bola pada Club Samudra FC,
peran pelatih sangat dirasakan bagi para pemain. Selama ini apa yang disampaikan pelatih
bagi para atlet dianggap sudah sesuai dengan kemampuan mereka. Dan dalam pembinaan,
peran pelatih selalu berupaya agar pemainnya mampu bermain dengan baik, karena dengan
penampilan bermain yang baik maka akan menghasilkan prestasi tersendiri.

Pelatih maupun pemain merupakan unsur utama saat pembinaan olahraga. Dalam
pembinaan prestasi, perlu dibuat inventarisasi pelatih maupun pemain. Seorang pelatih
diharapkan mampu berperan dalam berbagai kedisiplinan seperti membimbing, menyuluh,
membina psikologi, memimpin, mengajar, ahli strategi serta mampu berperan sebagai taman
yang melindungi atlet.

Pengurus Klub

Untuk dapat mencapai tujuan dari kegiatan olahraga suatu klub diperlukan sebuah
manajemen dan oraganisasi yang baik. Dalam oraganisasi harus memenuhi syarat-syarat
sebagai organisasi olahraga, sehingga dengan hal itu dapat mewujudkan suatu olahraga yang
sehat, baik dan berjalan dengan lancar. Dalam suatu organisasi jua harus memperhatikan
prinsip-prinsip dalam sebuah organisasi.
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Club Samudra FC sudah terorganisasi dengan baik karena sudah sesuai dengan unsur-
unsur organisasi. Unsur tersebut memiliki tugas sesuai jabatannya masing-masing. Pengurus
menjadi unsur yang paling utama dalam sebuah organisasi, terutama dalam olahraga sepak
bola. Kegiatan yang dilakukan oleh pegurus sebagai unsur terpenting dalam organisasi Club
Samudra FC bertujuan untuk menghasilkan kualitas kerja yang baik serta memajukan
organisasi hingga menjadi organisasi yang sehat serta berjalan dengan baik.

Sarana dan Prasarana di Club Samudra FC

Sarana dan prasarana dalam olahraga sangat berpengaruh dalam mendukung prestasi
yang maksimal jika sarana dan prasarana tersebut memadai serta sesuai dengan standar.
Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik, akan memberikan kemudahan bagi pelatih
dalam memberikan program latihan. begitu pula bagi atlet akan bersemangat dalam
melakukan setiap latihan yang diberikan. Sementara untuk sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh Club Samudra FC sudah memenuhi standar.

Sarana dan prasarana yang dimiliki yaitu Stadion dan alat-alat latihan lengkap, tiap
pemain berlatih dengan 1 bola dan ada juga kun-kun, serta peralatan yang menunjang untuk
latihan. (Wawancara, Jufri Bakri, 6 Agustus 2021)

Pembahasan

Dari data yang telah dikumpulkan serta disusun menurut jenisnya kemudian dilakukan
pembahasan, berikut merupakan hasil dari pembahasan mengenai Club Samudra FC.
Atlet

Atlet yang dimiliki oleh Club Samudra FC sudah termasuk memiliki skill yang cukup
baik. Dalam perkembangan Club Samudra FC selama ini telah menciptakan beberapa
prestasi meskipun berbeda-beda disetiap musim pertandingannya. Karena di pengaruhi
tingkat kualitas pemain maupun dana. Saat ini pemain Club Samudra FC memiliki kualitas
pemain yang baik, dari pemain lokal maupun pemain transfer.

Pelatih

Pelatih maupun pemain merupakan unsur utama saat perkembangan olahraga. Dalam
perkembangan olahraga, perlu dibuat inventarisasi pelatih maupun pemain. Seorang pealtih
diharapkan mampu berperan dalam berbagai kedisiplinan seperti membimbing, menyuluh,
membina psikologi, memimpin, mengajar, ahli strategi serta mampu berperan sebagai taman
yang melindungi atlet.

Pengurus Klub

Club Samudra FC sudah terorganisasi dengan baik karena sudah sesuai dengan unsur-
unsur organisasi. Unsur tersebut memiliki tugas sesuai jabatannya masing-masing. Pengurus
menjadi unsur yang paling utama dalam sebuah organisasi, terutama dalam olahraga sepak
bola. Kegiatan yang dilakukan oleh pegurus sebagai unsur terpenting dalam organisasi Club
Samudra FC bertujuan untuk menghasilkan kualitas kerja yang baik serta memajukan
organisasi hingga menjadi organisasi yang sehat serta berjalan dengan baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada tabel sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut : 1. Awalnya Klub ini didirikan pada tahun 2010 dengan
nama Klub Rawal kemudian berubah menjadi Predator dan pada tahun 2017 beralih nama
menjadi Samudra FC hingga kini. Pendiri Klub Samudra FC tersebut adalah Bapak Rahmat
Diko. Namun secara resminya Klub Samudra FC terbentuk pada tahun 2017. 2. Pelatih yang
dimiliki oleh klub Samudra FC adalah seorang yang kompeten dalam bidang olahraga sepak
bola. Selain menjadi pelatih sepak bola, pelatih juga menjadi teman dari para atlet-atle di klub
Samudra FC tersebut serta menjadi motivator yang baik untuk mereka. 3. Prestasi yang dimiliki
oleh klub Samudra FC setiap kompetisi berbeda-beda. Prestasi klub Samudra FC ini
dipengaruhi oleh atlet-atlet yang berkualitas dan ada hubungannya juga dengan adanya dana
yang dimiliki oleh klub Samudra FC.
Saran
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Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian tentang “Survei Perkembangan
Permainan Sepak Bola pada Club Samudra FC di Kecamatan Tolinggula, Kabupaten Gorontalo
Utara”, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 1. Kepada organisasi diharapkan
merealisasikan rencana kerja yang telah disusun. Lebih aktif menginventarisasi permasalahan-
permasalahan untuk mengetahui kesulitan ataupun hambatan dalam menyiapkan pemecahan
masalah. 2. Kepada atlet diharapkan mampu menciptakan prestasi yang lebih baik dengan cara
rajin berlatih, disiplin serta bersemangat. Selalu menjaga pola kehidupan agar tidak terjerumus
ke dalam minum-minuman keras dan juga narkotika. 3. Pelatih diharapkan mempunyai strategi
dan metode berlatih yang mudah diterima oleh atlet. Lebih giat lagi memberikan motivasi serta
menerapkan kedisiplinan yang lebih kepada atlet. 4. Diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten
Gorontalo Utara lebih memperhatikan persepakbolaan di Gorontalo Utara khususnya di klub
Samudra FC.

Ucapan Terima Kasih

Dengan ini mengucapkan syukur Alhamdulillah akhirnya terselesaikan penelitian ini
dengan bantuan dari semua pihak Kepada kedua orang tua yang selalu memberikan motivasi
dan kasih sayang kepada saya. Kepala dosen pembimbing dan penguji yang telah membimbing
saya dalam menyelesaikan penelitian ini. Kepada teman-teman saya yang dan semua pihak
yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.
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